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BAB I PENDAHULUAN 1. 1. Latar Belakang Bumbu tabur atau biasa disebut 

dengan bumbu perasa merupakan bumbu yang fungsinya untuk memberikan rasa 

pada camilan kering misalnya : berbagai macam keripik, makaroni goreng, kentang 

goreng, kerupuk, dan lain-lain. Bumbu tabur memiliki beberapa macam rasa seperti : 

pedas, asin, dan manis. Makanan ringan atau camilan merupakan makanan yang 

biasanya dikonsumsi untuk menghilangkan rasa lapar seseorang untuk sementara 

waktu. Di Indonesia terdapat berbagai macam pilihan makanan ringan dengan rasa-

rasa berbeda yang ditawarkan. Pada saat ini makanan ringan memiliki peminat yang 

tinggi, karena kebutuhan masyarakat akan kegemaran ngemil (makanan ringan).  

 

Memiliki peminat yang tinggi, maka permintaan pangsa pasar untuk makanan 

ringan ini juga tinggi. Dengan begitu permintaan produksi semakin meningkat dan 

juga karena keinginan masyarakat untuk menikmati rasa-rasa berbeda yang 

ditawarkan oleh produsen. Pada perkembangan teknologi saat ini, pastinya 

dibutuhkan suatu alat yang dapat memudahkan para pelaku usaha rumahan yang 

memproduksi makanan ringan, tentunya alat ini bekerja sesuai dengan prosedur 

pembuatan agar kualitasnya tetap terjaga. Pada industri rumahan, proses 

pencampuran bumbu tabur ke makanan ringan biasanya masih menggunakan cara 

yang sederhana atau secara manual.  
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ABSTRAK 

 Perancangan alat pencampur bumbu tabur makanan ringan dengan penggerak 

motor listrik memiliki tujuan untuk menyediakan alat pencampur bumbu tabur makanan 

ringan yang mudah dioperasikan dan dirawat, mendapatkan hasil pencampuran bumbu tabur 

lebih merata pada makanan ringan, dan menghasilkan makanan ringan bersih, karen tidak 

tersentuh langsung oleh tangan. Untuk menyelesaikan masa studi saya, mengetahui rpm 

yang dihasilkan, mengetahui daya motor yang diperlukan untuk memutar wadah pencampur, 

membantu para industri rumahan dengan terciptanya alat pencampur bumbu tabur makanan 

ringan semi otomatis dan murah. Oleh karena itu manusia terus menciptakan dan 

mengembangkan inovasi-inovasi teknologi yang dapat membantu pekerjaan dalam proses 

pencampuran bumbu tabur makanan ringan, yang seperti dilakukan  oleh para industri 

rumahan untuk mencampur bumbu tabur pada keripik, makaroni, bakso goreng dan lain-lain. 

Alat ini diputar dengan menggunakan motor listrik yang dimana kecepatan yang diperlukan 

adalah 50 rpm. Wadah pencampurnya berbentuk tabung silinder berkapasitas 10 kg serta 

poros screw untuk memutar makanan ringan ketika proses pencampuran dari atas ke bawah 

dan sebaliknya. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, butuh waktu lebih sedikit untuk 

mencampur 10 kg makanan ringan daripada yang dilakukan secara manual, serta tidak 

mengeluarkan banyak tenaga. 

Kata Kunci : Pencampur, Bumbu Tabur, Makanan Ringan, Motor Listrik, Putaran. 

 

  



ABSTRACT 

The design of a sprinkler mixer with an electric motor drive has the aim of providing 

a sprinkler mixer for snacks that is easy to operate and maintain, gets the results of mixing 

the sprinkles more evenly on the snacks, and produces clean snacks, because they are not 

touched directly by hands. To complete my study period, knowing the rpm produced, 

knowing the motor power required to rotate the mixing container, helping the home industry 

by creating a semi-automatic and inexpensive snack sprinkler mixer. Therefore, humans 

continue to invent and develop technological innovations that can help work in the process 

of mixing the seasonings for light snacks, as is done by home industries to mix the seasonings 

for chips, macaroni, fried meatballs and others. This tool is rotated using an electric motor 

where the required speed is 50 rpm. The mixing container is in the form of a cylindrical tube 

with a capacity of 10 kg and a screw shaft to rotate the snacks when the mixing process is 

from top to bottom and vice versa. From the results of tests that have been carried out, it 

takes less time to mix 10 kg of snacks than it does manually, and does not require much 

effort. 

 

 

Keywords : Mixer, Seasoning, Snacks, Electric Motors, Rotation. 

 

 

  



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Bumbu tabur atau biasa disebut dengan bumbu perasa merupakan bumbu yang 

fungsinya untuk memberikan rasa pada camilan kering misalnya : berbagai macam keripik, 

makaroni goreng, kentang goreng, kerupuk, dan lain-lain. Bumbu tabur memiliki beberapa 

macam rasa seperti : pedas, asin, dan manis. 

Makanan ringan atau camilan merupakan makanan yang biasanya dikonsumsi untuk 

menghilangkan rasa lapar seseorang untuk sementara waktu. Di Indonesia terdapat berbagai 

macam pilihan makanan ringan dengan rasa-rasa berbeda yang ditawarkan. Pada saat ini 

makanan ringan memiliki peminat yang tinggi, karena kebutuhan masyarakat akan 

kegemaran ngemil (makanan ringan). Memiliki peminat yang tinggi, maka permintaan 

pangsa pasar untuk makanan ringan ini juga tinggi. Dengan begitu permintaan produksi 

semakin meningkat dan juga karena keinginan masyarakat untuk menikmati rasa-rasa 

berbeda yang ditawarkan oleh produsen. Pada perkembangan teknologi saat ini, pastinya 

dibutuhkan suatu alat yang dapat memudahkan para pelaku usaha rumahan yang 

memproduksi makanan ringan, tentunya alat ini bekerja sesuai dengan prosedur pembuatan 

agar kualitasnya tetap terjaga.  

Pada industri rumahan, proses pencampuran bumbu tabur ke makanan ringan 

biasanya masih menggunakan cara yang sederhana atau secara manual. Cara tersebut tidak 

higienis karena tersentuh langsung oleh tangan dan terbilang cukup menghabiskan tenaga 



serta waktu, dimana makanan ringan yang telah digoreng dan ditiriskan akan dimasukan ke 

dalam toples bertutup kemudian diberi bumbu perasa, lalu diaduk sampai bumbu tercampur 

pada makanan ringan tersebut. Tentunya dengan cara yang kurang efisien itu membuat hasil 

menjadi kurang maksimal sehingga menyebabkan bumbu tidak tercampur merata pada 

makanan ringan dan jumlah produksi yang dihasilkan terbatas. Proses pencampuran sangat 

berpengaruh kepada rasa yang ditawarkan pada konsumen.  

Dari penjelasan yang telah diuraikan, maka penulis mengambil Tugas Akhir dengan 

judul “Perancangan Alat Pencampur Bumbu Tabur Makanan Ringan Dengan Penggerak 

Motor Listrik”. 

1. 2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang diangkat penulis dalam perancangan ini, adalah: 

1. Bisakah merancang alat pencampur bumbu tabur makanan ringan dengan penggerak 

motor listrik? 

2. Bisakah alat yang dirancang digunakan untuk mencampur bumbu tabur makanan ringan 

dengan penggerak motor listrik? 

1. 3. Batasan Masalah 

 Mengingat begitu luasnya permasalahan yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini, 

maka penulis membatasi permasalahannya, yaitu : 

1. Rancangan alat pencampur bumbu tabur makanan ringan dengan penggerak motor listrik. 

2. Menghitung volume tempat pencampur, sistem transmisi, dan  daya motor penggerak. 

3. Perhitungan bagian-bagian utama alat dan pemilihan bahan. 

4. Pembuatan bagian-bagian utama alat, perakitan, dan uji coba. 



1. 4. Tujuan  

Tujuan dari perancangan dan pembuatan alat pencampur bumbu tabur makanan ringan 

dengan penggerak motor listrik adalah : 

1. Menyediakan alat pencampur bumbu tabur makanan ringan yang mudah dioperasikan dan 

dirawat. 

2. Untuk mendapatkan hasil pencampuran bumbu tabur lebih merata pada makanan ringan. 

3. Untuk menghasilkan makanan ringan bersih, karena tidak langsung tersentuh oleh tangan. 

1. 5. Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dalam perancangan alat pencampur bumbu tabur makanan 

ringan dengan penggerak motor listrik, adalah : 

1. Pengoperasian yang tidak membutuhkan keahlian khusus. 

2. Perawatan alat tidak terlalu sulit. 

3. Lebih sedikit membutuhkan tenaga manusia. 

4. Mencampur bumbu tabur pada makanan ringan tidak memerlukan waktu yang relatif 

lama. 
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